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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akumulasi bahan kering tanaman sorgum ratoon I akibat kerapatan tanamanan
berbeda, akumulasi bahan kering pada tiga varietas sorgum ratoon I, dan pengaruh interaksi antara kerapatan tanamanan dan
varietas sorgum terhadap akumulasi bahan kering beberapa sorgum ratoon I.  Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Kebun Percobaan Natar, Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan
Laboratorium, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Desember
2013. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan rancangan perlakuan dalam pola faktorial (3x4) yaitu
dengan dua faktor dan tiga ulangan.  Faktor pertama adalah kerapatan tanaman (P) dan faktor kedua adalah varietas tanaman
sorgum (G). Kerapatan tanaman dibagi menjadi empat taraf, yaitu satu (p1), dua (p2), tiga (p3), dan empat (p4) tanaman/ lubang
tanam serta varietas yang digunakan ada tiga, yaitu Numbu (g1), Keller (g2), dan Wray (g3).  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kerapatan tanaman berpengaruh nyata terhadap akumulasi bahan kering tanaman sorgum ratoon 1.  Secara umum
peningkatan kerapatan tanaman menurunkan akumulasi bahan kering per tanaman, namun hasil persatuan luas lahan tertinggi
ditunjukkan kerapatan tanaman yang tinggi, kerapatan tiga tanaman/lubang tanam menghasilkan bobot biji kering lebih tinggi
62 % dari kerapatan satu, 58,80% dari kerapatan empat dan 50% lebih dari kerapatan dua; varietas tanaman berpengaruh nyata
terhadap akumulasi bahan kering tanaman sorgum ratoon 1, Secara umum varietas Numbu memiliki hasil 157,98 % lebih tinggi
dibandingkan Keller dan lebih tinggi 180,36% dari varietas Wray; kombinasi antara varietas dengan kerapatan tanaman
berpengaruh nyata terhadap  akumulasi bahan kering tanaman sorgum ratoon. Varietas Keller dan kerapatan tanaman tiga
tanaman/lubang tanam mampu memberikan bobot kering total tanaman sebesar 27,50% lebih tinggi dari varietas Numbu, dan
46,99% lebih tinggi dari varietas Wray.
Kata kunci:  akumulasi bahan kering, kerapatan tanaman, ratoon I, sorgum, varietas
PENDAHULUAN
Di Indonesia komoditas tanaman pangan yang
menjadi unggulan adalah padi, padahal ketahanan
pangan yang terlalu bergantung pada satu komoditas
tanaman mengandung resiko bahwa kebutuhan pangan
rumah tangga dan nasional akan rapuh (Husodo, 2002).
Sorgum (Sorgum bicolor (L). Moench) adalah salah
satu komoditas yang berpeluang untuk dikembangkan
sebagai pendamping padi atau sebagai komoditas
alternatif.  Di Asia Selatan tanaman sorgum juga banyak
ditanam oleh petani untuk dijadikan sebagai pakan ternak
(Akhtar et al., 2013).  Suarni (2004) menyatakan bahwa
di Afrika produk olahan tepung sorgum lebih
menguntungkan karena praktis serta mudah diolah
menjadi produk makanan.  Biji sorgum banyak
dikonsumsi dalam bentuk roti, bubur, minuman,
berondong dan keripik (Dicko et al., 2006).  Kelebihan
lain dari tanaman sorgum adalah dapat dilakukan sistem
ratoon (tanaman tumbuh kembali setelah dipangkas
saat panen).
Dalam penelitian ini yang menjadi dasar pemikiran
adalah pemilihan varietas dan pengaturan kerapatan
tanaman, penggunaan varietas penting dalam budidaya
tanaman sorgum karena pemilihan varietas yang tepat
dapat mempengaruhi potensi produksi tanaman sorgum
yang optimal di Indonesia.  Munthe et al,. (2013) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa hasil yang lebih baik
pada bobot kering tajuk, bobot biomassa, volume akar,
produksi per sampel, bobot 1000 biji ditunjukkan oleh
varietas Numbu dibandingkan dengan varietas lainya.
Selain varietas, pertumbuhan dan produksi tanaman juga
tergantung pada pengaturan jarak tanam atau populasi
tanaman persatuan luas.  Kerapatan tanaman yang tidak
sesuai menyebabkan persaingan antar tanaman dalam
memanfaatkan sumberdaya.  Hasil penelitian Marpaung
et al. (2013), menyatakan bahwa perlakuan kerapatan
tanam memberikan pengaruh yang nyata terhadap
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produksi tanaman padi. Ukuran yang paling sering
dilakukan untuk memepalajari pertumbuhan dari tanaman
adalah dengan pengujian dari bahan kering tanaman.
Yuliasari (2013) menyatakan bahwa akumulasi bahan
kering biji tertinggi terjadi pada varietas Numbu.
Untuk itu dilakukan penelitian ini dengan tujuan:
(1) mengetahui akumulasi bahan kering tanaman sorgum
ratoon 1 akibat kerapatan tanaman berbeda; (2)
Mengetahui akumulasi bahan kering pada tiga varietas
sorgum ratoon 1; (3) mengetahui pengaruh interaksi
antara kerapatan tanaman dan varietas sorgum terhadap
akumulasi bahan kering sorgum ratoon 1.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Kebun Percobaan Natar,
Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan dan Laboratorium Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung yang dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan Desember 2013.  Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dan rancangan perlakuan dalam pola faktorial (3x4) yaitu
dengan dua faktor dan tiga ulangan.  Faktor pertama
adalah kerapatan tanaman (P) dan faktor kedua adalah
varietas tanaman sorgum (G).  Kerapatan tanaman dibagi
menjadi empat taraf, yaitu satu (p1), dua (p2), tiga (p3),
dan empat (p4) tanaman/ lubang tanam.  Serta varietas
yang digunakan ada tiga, yaitu Numbu (g1), Keller (g2),
dan Wray (g3).  Data dianalisis dengan analisis ragam,
aditivitas data di uji dengan uji Tukey dan Homogenitas
ragam antar perlakuan diuji dengan uji Bartlet,
pemisahan nilai tengah dilakukan dengan menggunakan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf      5%.  Tiap
Tabel 1.  Kombinasi perlakuan varietas tanaman dan kerapatan tanamanan dalam percobaan
No Kombinasi 
Perlakuan 
Varietas Kerapatan  
Tanaman 
1 g1p1 Numbu 1 tanaman /lubang tanam (62.500 Tanaman/Hektar) 
2 g1p2 Numbu 2 tanaman /lubang tanam (125.000 Tanaman/Hektar) 
3 g1p3 Numbu 3 tanaman /lubang tanam (187.500 Tanaman/Hektar) 
4 g1p4 Numbu 4 tanaman /lubang tanam(250.000 Tanaman/Hektar) 
5 g2p1 Keller 1 tanaman /lubang tanam (62.500 Tanaman/Hektar) 
6 g2p2 Keller 2 tanaman /lubang tanam (125.000 Tanaman/Hektar) 
7 g2p3 Keller 3 tanaman /lubang tanam (187.500 Tanaman/Hektar) 
8 g2p4 Keller 4 tanaman /lubang tanam(250.000 Tanaman/Hektar) 
9 g3p1 Wray 1 tanaman /lubang tanam (62.500 Tanaman/Hektar) 
10 g3p2 Wray 2 tanaman /lubang tanam (125.000 Tanaman/Hektar) 
11 g3p3 Wray 3 tanaman /lubang tanam (187.500 Tanaman/Hektar) 
12 g3p4 Wray 4 tanaman /lubang tanam(250.000 Tanaman/Hektar) 
 
satu satuan percobaan seluas 16 m2 dengan jarak tanam
80x20 cm.  Dengan susunan perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 1.
Setelah panen pada tanaman pertama segera
dilakukan pemotongan batang tua (± 10-15 cm) di atas
permukaan tanah atau 5 cm di atas akar adventif.
Setelah pemotongan tanaman pertama dilakukan
perbaikan petakan.  Penjarangan dilakukan ± 2 minggu
setelah pemotongan batang tua, penjarangan dilakukan
dengan cara membuaang tunas-tunas baru yang telah
muncul di permukaan tanah dan memilih tunas tunas
yang tumbuh dibawah permukaan tanah serta tunas-
tunas yang dipilih juga adalah tunas tanaman yang
seragam.  Pemberian pupuk dilakukan sebanyak dua
kali.  Pemupukan menggunakan pupuk kimia Urea
dengan dosis 100 kg ha-1, SP36 100 kg ha-1, dan KCl
150 kg ha-1.  Pemupukan pertama Urea : SP36 : KCl
dengan perbandingan 1/2 : 1 : 1 diberikan pada umur 2
minggu setelah pemotongan batang dan pemupukan
kedua yaitu 1/2 : 0 : 0 bagian pupuk urea diberikan pada
saat tanaman berumur 6 minggu setelah pemotongan
batang.  Pemberian pupuk dilakukan dengan cara larikan
terputus.  Selain itu dilakukan pemeliharaan yang meliputi
penyiraman, pembumbunan, dan pengendalian hama
serta penyakit termasuk pengendalian gulma. Variabel
yang diamati sebanyak 5 sampel tanaman/petakan.
Variabel yang diamati meliputi : jumlah daun, panjang
daun, lebar daun, bobot akar kering per tanaman,  bobot
batang kering per tanaman, bobot daun kering per
tanaman, bobot malai kering per tanaman,  bobot kering
total tanaman,  bobot kering total tanaman per m2,  bobot
biji kering, dan bobot biji kering per m2.

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HASIL DAN PEMBAHASAN
Akumulasi bahan kering beberapa varietas
sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) ratoon 1 pada
tingkat kerapatan tanaman yang berbeda menunjukkan
bahwa varietas tanaman berpengaruh nyata pada
berbagai variabel pengamatan begitu juga dengan
kerapatan tanaman.  Interaksi antara varietas dan
kerapatan tanaman juga berpengaruh nyata pada
beberapa variabel pengamatan.  Faktor-faktor
lingkungan mempengaruhi perkembangan daun yang
sempurna dan normal.  Faktor tersebut meliputi
ketersediaan air, temperatur, kandungan mineral dan
juga cahaya (Nelson dan Larson, 1998).  Menurut
Gardner et al. (1991), daun sangat efektif dalam
penyerapan cahaya dan dengan cepat mampu
mengambil CO2, daun berfungsi sebagai organ utama
fotosintesis.  Pada pengamatan jumlah daun, panjang
daun dan lebar daun, nilai rata-rata tertinggi untuk jumlah
daun tanaman pada umur 5 dan 9 mst terdapat di varietas
Keller, sedangkan nilai rata-rata tertinggi untuk panjang
daun dan lebar daun  tanaman secara umum terdapat
pada varietas Numbu (Tabel 2).  Hal tersebut diduga
karena masing-masing varietas sorgum memberikan
respon yang berbeda terhadap lingkungannya karena
adanya perbedaan genetik dari masing-masing varietas
sorgum.  Menurut Ginting (1991) walaupun tanaman
Tabel 2. Pengaruh varietas dan kerapatan  tanamanan  terhadap jumlah daun, panjang daun dan lebar daun tanaman
sorgum ratoon 1‘ pada umur 5 dan 9 mst
            Jumlah daun                             Panjang daun                               Lebar daun 
Perlakuan Umur Tanaman (mst) 
5 9 5 9 5 9 
 
helai cm cm 
Varietas  
Numbu 7,63   b 10,82  b 80,68  a  67,86   a  5,69   a  7,49   a 
Keller 8,42   a 11,59  a 79,50  a  62,84   b  5,15   b  5,81   b 
Wray 8,30   a   11,36  ab  70,80  b  62,69   b  4,75   b  5,91   b 
BNT 0,05 0,46 0,62 4,70         2,91 0,53 0,49 
Kerapatan  
  1  8,92   a 11,77  a 84,46  a  70,83   a  6,60   a  7,50    a 
2 8,19   b 11,50  a 78,29   b  65,58   b  5,35   b  6,82    b 
3   7,92   bc    11,10  ab  71,68   c    62,29  bc  4,61   c  5,89    c 
4 7,44   c  10,65  b   73,54   bc  59,17   c  4,23   c  5,41    c 
BNT 0,05 0,54 0,72 5,43         3,36 0,61 0,56 
 Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam setiap kolom dan perlakuan tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT 5 %.
ditanam pada tanah yang sama, tanaman dengan beda
varietas mempunyai pertumbuhan yang berbeda pula.
Nilai rata-rata tertinggi pada variabel bobot kering
batang tanaman sorgum terjadi pada varietas Keller
dengan kerapatan satu tanaman/lubang tanam (Tabel
3). Secara umum kerapatan tanaman satu tanaman/
lubang tanam memiliki nilai rata-rata tertinggi untuk
individu tanaman dibandingkan dengan tanaman sorgum
yang ditanam dengan kerapatan dua, kerapatan tiga, dan
kerapatan empat (Tabel 4).  Hal ini terjadi karena
persaingan akan air, penyerapan energi matahari, serapan
hara dan ruang tumbuh pada tanaman sorgum tersebut.
Tanaman sorgum yang ditanam dengan kerapatan yang
tinggi akan menimbulkan persaingan yang tinggi pula,
sehingga penyerapan energi matahari akan semakin
rendah.  Sedangkan tanaman yang ditanam dengan
kerapatan yang rendah akan menerima penyerapan
energi matahari yang optimal akibat rendahnya
persaingan.  Hanafi (2005) menyatakan, bahwa bagian
tanaman yang lebih rendah  menjadi lebih sedikit persen
cahaya yang diterima karena adanya daun-daun
diatasnya yang menjadi penghalang.  Prawiranata et al.
(1981), menyatakan bahwa status nutrisi tanaman
dicerminkan dari berat kering tanaman.  Semakin tinggi
umur tanaman maka hasil dari fotosintesis akan semakin
tinggi sehingga akan mempengaruhi bobot kering
tanaman.
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Tabel 3. Pengaruh interaksi varietas sorgum dan kerapatan tanaman terhadap bobot kering batang tanaman
sorgum pada 13 mst
Varietas 
Kerapatan tanaman 
1 2 3 4 
 …………………………….g……………………………… 
Numbu   64,33 a 46,52 b  34,14 bc 29,35 c 
 C A B A 
Keller 103,54 a 57,95 b 52,95 b 28,00 c 
 A A A A 
Wray   86,51 a 56,02 b 34,68 c 31,94 c 
 B A B A 
BNT 0,05 16,04 
    Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama (huruf  kecil = horizontal, huruf besar = vertikal) tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5 %.
Tabel 4. Pengaruh varietas sorgum dan kerapatan tanaman terhadap bobot kering akar, bobot kering batang, bobot
kering daun tanaman sorgum pada 5 dan 13 mst
Perlakuan 
        bobot kering akar                   bobot kering batang                  bobot kering daun 
Umur tanaman (mst) 
5 13 5 5 13 
 
.........................................................................g................................................................... 
Varietas  
Numbu 4,04  a 19,34  a 5,63  a 7,35  a 15,03 a 
Keller 3,28  a 23,36  a 4,88  a 7,27  a 10,78 b 
Wray 3,25  a 22,59  a 5,06  a 6,60  a   8,95 b 
BNT 0,05 0,83 4,02 1,23 0,75 2,52 
Kerapatan  
    
 
1  6,49 a 39,66  a 8,30  a 10,31 a 19,37 a 
2 3,38 b 20,94  b 5,25   b   7,29 b 11,37 b 
3   2,47 bc 15,33  c   4,00   bc   5,80 c     8,74 bc 
4 1,73 c 11,12  c 3,21   c   4,90 d  6,88 c 
BNT 0,05 0,95 4,65 1,42     0,87 2,91 
 Keterangan:   Angka yang diikuti huruf yang sama dalam setiap kolom dan perlakuan tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT 5 %.
Menurut Lakitan (2008), organ tanaman seperti
akar, batang, dan organ reproduktif tanaman adalah hasil
fotosintat yang diangkut dari daun dan sel-sel fotosintetik
lainya.  Pada penelitian ini bobot malai merupakan salah
satu parameter produksi untuk tanaman sorgum.  Malai
yang berat menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman
berlangsung dengan baik, dan pertumbuhan tanaman
yang baik tersebut mampu mengubah zat hara yang ada
menjadi hasil tanaman.  Dalam penelitian ini akumulasi
bahan kering malai dan biji saling berkaitan.  Peningkatan
bobot malai kering akan diikuti dengan peningkatan bobot
biji kering (Tabel 5 dan 6).  Hal ini terjadi karena
fotosintesis yang berlangsung pada daun setiap harinya
mendasari pengisian fotosintat ke bagian biji.  Bobot biji
sorgum per tanaman sangat penting untuk menentukan
hasil biji per satuan luas dan dapat mewakili akumulasi
pada fase generatif (Sungkono, 2010).
Akumulasi bobot malai kering dan bobot biji kering
tertinggi adalah varietas Numbu, di dalam penelitian ini
berarti varietas Numbu mampu mengakumulasi
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Tabel 5. Pengaruh interaksi varietas sorgum dan kerapatan tanaman terhadap bobot kering malai tanaman
sorgum pada 13 mst
Varietas 
Kerapatan tanaman 
1 2 3 4 
      …………………………….g……………………………… 
Numbu 14,59 a 11,29 b 7,47 c 5,72 c 
 A A A A Keller 9,59 a 6,81 b 5,41 b 5,04 b 
 B B B A Wray 7,60 a 6,06 ab 5,00 b 4,13 b 
 C B B A 
BNT 0,05 1,97 
    Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama (huruf  kecil = horizontal, huruf besar = vertikal) tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5 %.
Tabel 6.  Pengaruh interaksi varietas sorgum dan kerapatan tanaman terhadap bobot kering biji tanaman sorgum
pada 13 mst
Varietas 
Kerapatan tanaman 
1 2 3 4 
      …………………………….g……………………………… 
Numbu 72,90 a 49,22 b 38,10 c 26,88 d 
 A A A A 
Keller 26,00 a 21,90 a 14,54 b 9,70 b 
 B B B B 
Wray 21,30 a 19,00 ab 12,16 b 11,07 b 
 B B B B 
BNT 0,05 7,02 
    Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama (huruf  kecil = horizontal, huruf besar = vertikal) tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5 %.
fotosintat ke organ reproduktif dengan sangat baik (Tabel
5 dan 6).  Hal ini sesuai dengan penelitian Yuliasari (2013)
yang menyatakan bahwa akumulasi bahan kering malai
dan biji tertinggi terjadi pada varietas Numbu.
Pengaruh interaksi pada varietas dan kerapatan
tanaman berpengaruh nyata pada beberapa variabel
pengamatan yaitu bobot kering malai, bobot kering biji
dan bobot kering total tanaman (Tabel 5 – 7). Menurut
Kamal (2011) dalam Suseno (2013) produksi tanaman
pangan adalah hasil dari proses interaksi antara tanaman
dan lingkunganya.
Bobot kering total tanaman sorgum adalah jumlah
bobot kering tanpa biji.  Pada variabel bobot kering total
per tanaman, bobot tertinggi terdapat pada kombinasi
dari varietas Keller dan kerapatan tanaman satu
tanaman per lubang tanam (Tabel 7).   Sedangkan Bobot
kering total per m2 tanaman sorgum pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa varietas Keller dengan kerapatan
tiga tanaman per lubang tanam memiliki bobot total
tanaman tertinggi dibandingkan dengan kerapatan satu,
dua, dan empat tanaman per lubang tanam dan
dibandingkan dengan varietas Numbu dan Wray (Tabel
9). Meskipun penampilan komponen hasil menurun per
individu tanaman pada peningkatan kerapatan tanaman
akibat kompetisi, tetapi dalam perolehan hasil untuk
suatu luasan lahan akan terjadi peningkatan hasil pada
kerapatan tanaman yang tinggi atau adanya kompensasi.
Pada bobot kering biji/m2 tanaman sorgum, nilai rata-
rata tertinggi terdapat pada varietas Numbu (Tabel 8).
Hal ini dikarenakan varietas Numbu memiliki bentuk biji
yang lebih besar serta bentuk malai yang yang lebih
padat.
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Tabel 7. Pengaruh interaksi varietas sorgum dan kerapatan tanam terhadap bobot kering total/tanaman sorgum
Varietas 
Kerapatan Tanam 
1 2 3 4 
      …………………………….g……………………………… 
Numbu 131,19 a 94,56 b 67,43 c 57,76 c 
 B A AB A 
Keller 177,35 a 95,86 b 85,97 bc 46,69 c 
 A A A A 
Wray 154,73 a 91,20 b 58,48 c 53,75 c 
 AB A B A 
BNT 0,05 24,33 
    
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama (huruf  kecil = horizontal, huruf besar = vertikal) tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5 %.
Tabel 8.Pengaruh varietas sorgum dan kerapatan
tanaman terhadap bobot kering biji tanaman
sorgum/m2.
Perlakuan Bobot biji kering/m2 
     …….......%............... 
Varietas  
Numbu 614,28  a 
Keller 237,84  b 
Wray 218,82  b 
BNT 0,05                       50,89 
Kerapatan                        
1  250,41  b 
2 375,50  a 
3 404,98  a 
4 397,03  a 
BNT 0,05                          58,76 
 Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama
dalam setiap kolom dan perlakuan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %.
Penggunaan kerapatan tanaman yang tinggi dan
varietas Numbu mampu memberikan hasil per satuan
luas lahan (dikonversikan dari hasil tanaman sorgum per
m2) memberikan hasil yang optimal.  Varietas Numbu
menghasilkan bobot kering biji sebesar 614,28 g per m2
setara dengan 6,14 ton ha-1, lebih tinggi dibandingkan
varietas Keller sebesar 237,84 g per m2 atau setara
dengan 2,38 ton ha-1, dan dibandingkan dengan varietas
Wray sebesar 218,82 g per m2 setara dengan 2,19 ton
ha-1.  Kerapatan tanaman tiga tanaman/lubang tanam
memiliki bobot tertinggi sebesar 404,98 g per m2 setara
dengan 4,05 ton ha-1 lebih tinggi 62 %  dibandingkan
dengan kerapatan satu 250,41 g per m2 setara 2,50 ton
ha-1, lebih tinggi 58,80% dibandingkan kerapatan empat
sebesar 397,03 g per m2  setara 3,97 ton ha-1, serta lebih
tinggi 50% dibandingkan kerapatan dua sebesar 375,50
g per m2 setara 3,75 ton ha-1.  Kombinasi varietas Keller
dan kerapatan tiga tanaman/lubang tanam menghasilkan
bobot kering total tanaman tertinggi yaitu sebesar
1611,94 g per m2 setara 16,11 ton ha-1 lebih tinggi 27,50%
dari varietas Numbu sebesar 1264,25 g per m2 setara
12,64 ton ha-1, dan lebih tinggi 46,99% dari varietas Wray
sebesar 1096,56 g per m2 setara 10,96 ton ha-1.
KESIMPULAN
(1) Kerapatan tanaman berpengaruh nyata
terhadap akumulasi bahan kering tanaman sorgum
ratoon 1.  Secara umum peningkatan kerapatan tanaman
menurunkan akumulasi bahan kering per tanaman,
namun hasil persatuan luas lahan tertinggi ditunjukkan
kerapatan tanaman yang tinggi, kerapatan tiga tanaman/
lubang tanam menghasilkan bobot biji kering lebih tinggi
62 % dari kerapatan satu, 58,80% dari kerapatan empat
dan 50% lebih dari kerapatan dua; (2) Varietas tanaman
berpengaruh nyata terhadap akumulasi bahan kering
tanaman sorgum ratoon 1, Secara umum varietas
Numbu memiliki hasil 157,98 % lebih tinggi dibandingkan
Keller dan lebih tinggi 180,36% dari varietas Wray; (3)
Kombinasi antara varietas dengan kerapatan tanaman
berpengaruh nyata terhadap akumulasi bahan kering
tanaman sorgum ratoon 1. Varietas Keller dan
kerapatan tanaman tiga tanaman/lubang tanam mampu
memberikan bobot kering total tanaman sebesar 27,50%
lebih tinggi dari varietas Numbu, dan 46,99% lebih tinggi
dari varietas Wray.
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Tabel 9.  Pengaruh interaksi varietas sorgum dan kerapatan tanam terhadap bobot kering total/m2 tanaman
sorgum pada 13 mst
Varietas 
Kerapatan Tanam 
1 2 3 4 
     …………………………….g……………………………… 
Numbu 819,92 b 1181,96 a 1264,25 a 1443,92 a 
 B A B A 
Keller 1108,42 b 1198,21 b 1611,94 a 1167,25 b 
 A A A B 
Wray 967,06 b 1139,96 a 1096,56 a 1343,83 a 
 AB A B B 
BNT 0,05 263,69 
    Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama (huruf  kecil = horizontal, huruf besar = vertikal) tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5 %.
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